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MOTTO 

 

ا وُ نػافْسًا اِلَا كُسْعاها  لَا يكُالِّفُ اللّّٰ
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 

(al-Baqarah 286) 

 

 فاإِفا ماعا ٱلْعُسْرِ يُسْراًإِفا ماعا ٱلْعُسْرِ يُسْراً
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. 

(al-Insyirah 5-6) 

 

“ Allah menaruhmu di tempatmu yang sekarang bukan karena kebetulan, tapi 

Allah telah menentukan jalan terbaik untukmu, Allah sedang melatihmu untuk 

menjadi kuat dan hebat. Manusia yang hebat tidak di hasilkan melalui kemudahan, 

kesenangan dan kenyamanan, tapi mereka di bentuuk dengan kesukaran, 

tantangan dan air mata.”  

(Ustadzah Halimah Alaydrus)  

 

Take one step toward me, i will take ten steps toward you.  

Walk toward me, i will run toward you.”  

 

A L L A H  
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KATA PENGANTAR 

نِ  الرَّحِيْمِ بِسْمِ اللّّٰهِ الرَّحْمَّٰ  

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji syukur atas kehadirat Allah SWT 

yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan penelitian ini. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan 

kepada Rasulullah SAW, sebaik-baiknya hamba dan nabi akhir zaman pembawa 

kebenaran dan kesempurnaan. Dengan segala rahmat dan kebesaran-Nya peneliti 

dapat menyelesaikan penelitian yang berjudul “PERANAN SUAMI DAN ISTRI 

DALAM MEWUJUDKAN RUMAH TANGGA YANG IDEAL (Studi 

Muqarran Q.S. An-Nisa‟Ayat 34 Perspektif Kitab Tafsir An-Nur dan Al-

Qur’ān Al-Karim)” 

Penelitian ini penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini terdapat 

banyak sekali kekurangan dikarenakan keterbatasan ilmu pengetahuan serta 

minimnya referensi yang penulis dapatkan. Menyadari kenyataan yang demikian, 

dengan segenap kerendahan hati penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang 

sebesar-besarnya kepada ayahanda Dr. H. Khairunnas Jamal, S.Ag, M.A. selaku 

pembimbing I dan ayahanda Dr. Alpizar, M.si selaku pembimbing II       yang telah 

ikhlas meluangkan waktu, tenaga dan pikirannya untuk membimbing penulis 

dalam menyelesaikan skripsi ini dengan tepat waktu. Semoga segala kebaikan 

beliau menjadi ladang amal kebaikan dan dibalas dengan kebaikan- kebaikan oleh 

Allah SWT. 

Persembahan dan ucapan terimah kasih penulis sampaikan kepada 

pihak- pihak yang turut berpartisipasi baik secara langsung maupun tidak 

langsung dalam menyelesaikan penelitian ini. Oleh karena itu, skripsi ini penulis 

persembahkan dengan ucapan terima kasih kepada: 

1. Rektor UIN SUSKA RIAU, Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE, M.Si, Ak, CA 

beserta jajaran yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk 

menimba ilmu di universitas ini. 
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2. Ayahanda Dekan Fakultas Ushuluddin Dr. H. Jamaluddin, M.Us., Wakil Dekan 

I Ibunda Rina Rehayati, M.Ag., Wakil Dekan II Ayahanda Dr. Afrizal Nur, 

M.I.S., dan Wakil Dekan III Ayahanda Dr. H. M. Ridwan Hasbi, Lc. MA. 

3. Ayahanda Dr. Agus Firdaus Chandra, Lc. MA., selaku Ketua Program Studi 

Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir dan Ayahanda Syahrul Rahman, MA., selaku 

Sekretaris Program Studi Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir beserta jajaran yang telah 

memberikan kemudahan kepada penulis dalam pengurusan yang berkaitan 

dengan studi penulis. 

4. Ayahanda Dr. Edi Hermanto, S.Th.i., M. Pd I selaku Penasehat Akademik (PA) 

yang telah menjadi sosok pendidik, pembimbing sekaligus menjadi orang tua 

penulis. 

5. Ayahanda Dr. H. Khairunnas Jamal, S.Ag, M.A. selaku pembimbing I dan 

Ayahnda Dr. Alpizar, M.si selaku pembimbing II yang telah banyak 

memberikan arahan, nasihat serta petunjuk dalam menyelesaikan penulisan 

skripsi ini. 

6. Ayahanda Nofi Haryanto terima kasih telah menjadi sosok ayah terhebat di 

dunia. Skripsi ini saya persembahkan kepada ayah sebagai bentuk tercapainya 

keinginan ayah untuk menjadikan anaknya sarjana.  

7. Pintu surgaku, Ibunda Lenny Arsanti tercinta. Skripsi ini saya persembahkan 

untuk bidadari surga, wanita terhebat di dunia. Terimah kasih telah menjadi ibu 

yang baik, menjadi alasan tetap bertahan hidup di dunia ini. Terimah kasih 

telah menjadi wanita kuat, tulang punggung keluarga yang tidak menyerah. 

Sehat selalu dan hiduplah lebih lama lagi harus selalu ada disetiap perjalanan 

dan pencapaian hidup saya, I love you more bidadariku. 

8. Rekan-rekan Mahasiswa/i Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir angkatan 2020, 

terkhususnya Eterious class iat. Terima kasih atas kenangan dan 

pengalamannya. 

9. Terakhir yang tidak kalah penting, skripsi ini dipersembahkan untuk diri 

sendiri. Terimah kasih kepada diri sendiri yang telah berusaha keras dan 

berjuang sejauh ini, terimah kasih telah percaya pada diri sendiri bahwa bisa 

melalui semua ini. Terimah1 kasih sudah menahan rasa malas dan 
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mengendalikan diri dari berbagai tekanan dari luar untuk memutuskan tidak 

pernah menyerah sesulit apapun proses penyusunan skripsi ini dengan 

menyelesaikan sebaik dan semaksimal mungkin merupakan pencapaian yang 

sangat saya banggakan untuk diri sendiri. 

10. Harapan penulis, skripsi ini tidak menjadi hambatan bagi mahasiswa yang akan 

menjalani, serta yang utama adalah semoga skripsi ini dapat memberikan 

kontribusi dalam ranah ilmu dan pengetahuan. Tiada karya tanpa adanya 

kesalahan dan kekurangan, begitu pula dengan penulisan skripsi ini. Oleh 

karena itu, dengan segala kerendahan hati, penulis mengharapkan kritik dan 

saran yang membangun dari semua pihak agar penulis lebih baik lagi dalam 

berkarya. Akhirnya, penulis berharap mudah-mudahan dalam penyusunan 

skripsi yang sederhana ini dapat bermanfaat bagi kita semua dan saya 

khususnya. Aamiin Allahumma aamiin. 

 

Pekanbaru, 20 November 2024 

Penulis  

 

ALFITHRAH RAMADHAN 

NIM. 1203014731 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

 

A. Konsonan 

ARAB LATIN ARAB LATIN 

 Th ط A ا
 Zh ظ B ب
 „ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ؼ J ج
 Q ؽ H ح
 K ؾ Kh خ
 L ؿ D د
 M ـ Dz ذ
 N ف R ر
 W ك Z ز
 H ق S س
 ` ء Sy ش
 Y ي Sh ص
   Dh ض
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B. Vokal dan Panjang  

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: Vokal (a) panjang  

= Â  misalnya  قبه   menjadi qâla Vokal (i) panjang   = Î   misalnya   قٞو  menjadi 

qîla Vokal (u) panjang = Û misalnya نُ د  menjadi dûna. 

C. Ta‟ Marbûthah ة 
Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ىيذَسعخُاىشعبىخ menjadi al- 

risalah li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya   

 .menjadi fi rahmatillah فُٜلّلاُسدَخ

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (اه) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

a) Al-Imam al-Bukhariy mengatakan 

b) Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan 

c) Masya Allah kana wa ma lam yasya‟ lam yaku 
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ABSTRAK  

Penelitian dengan judul Peranan Suami dan Istri dalam Mewujudkan Rumah 

Tangga yang Ideal (Studi Muqarran Q.S. An-Nisa‟Ayat 34 Perspektif Kitab 

Tafsir An-Nur dan Kitab Tafsir Al-Qur’ān Al-Karim) ini bertujuan untuk 

menganalisis peran suami dan istri dalam menciptakan rumah tangga yang ideal 

berdasarkan perspektif Al-Qur'an, khususnya Surah An-Nisa ayat 34, serta kitab 

Tafsir An-Nur dan Al-Qur'an Al-Karim. Keluarga sebagai unit terkecil dalam 

masyarakat memiliki peranan penting dalam membangun peradaban dan 

keberlangsungan populasi. Dalam konteks Islam, pernikahan bukan hanya sekadar 

ikatan sosial, tetapi juga merupakan ibadah yang memiliki tujuan mulia, seperti 

menumbuhkan rasa kasih sayang dan menjaga keharmonisan. Penelitian ini 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam kehidupan rumah tangga serta 

bagaimana kontribusi masing-masing pihak dapat mengatasi masalah tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi muqarran, yang membandingkan 

tafsir dari berbagai sumber untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran suami sebagai pemimpin dan penyedia 

nafkah serta peran istri sebagai pendukung dan pengelola rumah tangga sangatlah 

penting. Keduanya harus saling mendukung dan berkomitmen untuk mewujudkan 

rumah tangga yang ideal. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pemahaman tentang peran gender dalam keluarga menurut 

perspektif Islam serta menjadi referensi bagi penelitian lebih lanjut di bidang ilmu 

Al-Qur'an dan tafsir. 

Kata Kunci: Peran Suami dan Istri, Rumah Tangga Ideal, Tafsir Muqarran. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keluarga adalah pondasi awal dari sebuah bangunan masyarakat, 

sekaligus sebagai penyangga terpenting bagi perkembangan peradaban dan 

kemajuan setiap bangsa. Suami istri merupakan pilar terpenting bagi 

pembentukan keluarga. Islam memerintahkan umatnya agar menikah, di antara 

manfaatnya adalah: menundukkan pandangan mata, memelihara kemaluan, 

menjauhkan diri dari yang diharamkan Allah swt dan mendekatkan diri kepada 

yang disukai dan diridhai-Nya, di samping untuk menabur rasa cinta dan kasih 

sayang antar manusia.
1
 

Keberlangsungan populasi manusia di muka bumi sangat 

tergantung pada terpeliharanya kecenderungan laki-laki dan perempuan dalam 

membina komitmen keluarga dalam suatu rumah tangga. Itulah fitrah yang 

ditetapkan Allah swt kepada manusia dan satu-satunya sarana yang halal untuk 

memakmurkan dunia.
2
 Nikah merupakan sarana membangun sebuah rumah 

tangga dan melahirkan keturunan. Kehidupan dan peradaban manusia tidak 

akan berlanjut tanpa adanya kesinambungan perkawinan dari setiap generasi 

umat manusia. Melalui pernikahan akan terbina suatu kehidupan keluarga yang 

baik.
3
 

Rasulullah saw bersabda: 

ايَ   لَمْ  وَمَنْ  لِلْفَرْجِ  وَأَحْصَنُ  لِلْبَصَرِ، أَغَض   فَإِنَّهُ  فَ لْيَت َزَوَّجْ، الْبَاءَةَ  مِنْكُمُ  اسْتَطاَعَ  مَنِ  الشَّبَابِ  مَعْشَرَ  
 وجاءٌ  لَهُ  فَإِنَّهُ  باِلصَّوْمِ  فَ عَلَيْهِ  يَسْتَطِعْ 

“Wahai para pemuda, siapa saja di antara kalian yang sudah 

mampu menanggung nafkah, hendaknya dia menikah. Karena menikah lebih 

mampu menundukkan pandangan dan menjaga kemaluan. Sementara siapa saja 

                                                             
1
 Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islam (Yogyakarta: Cahaya Umat, 2007), 

hlm. 157. 
2
 Amir Syarifuddīn, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 

162-163. 
3
 Al-Iraqi, Rahasia Pernikahan Bahagia, Terj. Muflih Kamil, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 

1999), hlm. 21. 
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yang tidak mampu, maka hendaknya ia berpuasa. Karena puasa bisa menjadi 

tameng syahwat baginya". (HR Bukhari & Muslim) 

Menurut ajaran Islam, pernikahan merupakan suatu tanda tanda 

kebesaran Allah SWT disyariatkan kepada hamba hamba Nya, Allah ta‟ala 

berfirman dalam Q.S. Ar-Rum (30): 21 

هَااِلَ  آ  لِّتَسْكُنُ وْ  اَزْوَاجًا انَْ فُسِكُمْ  مِّنْ  لَكُمْ  خَلَقَ  اَنْ  ٓ  وَمِنْ اّٰيّٰتِه نَكُمْ  وَجَعَلَ  ي ْ  مَّوَدَّةً  بَ ي ْ
  ي َّت َفَكَّرُوْنَ  لِّقَوْمٍ  لََّٰيّٰتٍ  ذّٰلِكَ  فِيْ  اِنَّ ٓ   وَّرحَْمَةً 

 

Artinya: “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 

sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda bagi kaum yang berfikir”. (Q.S. Ar-Rum 30:21) 

 

Al-Qur‟ān yang di dalamnya berisi petunjuk, dan pedoman bagi 

seluruh manusia, telah menjelaskan bagaiamana cara tepat dalam membina 

kehidupan sebuah keluarga agar penuh dengan keberkahan dan rahmat dari 

Allah SWT.  

 

         Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. An-Nisa‟ (4): 34 

هُ بَ عْضَهُمْ عَلّٰى بَ عْضٍ وَّبِمَا  ٓ  انَْ فَقُوْا مِنْ اَمْوَالِهِمْ  ٓ  الَرِّجَالُ قَ وَّامُوْنَ عَلَى النِّسَاۤءِ بِمَا فَضَّلَ اللّّٰ
فِظّٰتٌ لِّلْغَيْبِ بِمَا حَفِظَ اللّّٰهُ  تُ قّٰنِتّٰتٌ حّٰ لِحّٰ وَالّّٰتِيْ تَخَافُ وْنَ نُشُوْزَهُنَّ فَعِظوُْهُنَّ ٓ  فَالصّّٰ

غُوْا عَلَيْهِنَّ سَبِيْلًَ  ٓ  رُوْهُنَّ فِى الْمَضَاجِعِ وَاضْربُِ وْهُنَّ وَاهْجُ  هَ كَانَ ٓ  فاَِنْ اَطعَْنَكُمْ فَلََ تَ ب ْ اِنَّ اللّّٰ
رًا   عَلِيًّا كَبِي ْ

 

Artinya: Laki-laki (suami) adalah penanggung jawab atas para 

perempuan (istri) karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) 

atas sebagian yang lain (perempuan) dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari hartanya. Perempuan-perempuan saleh adalah 

mereka yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada 

karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan yang kamu 

khawatirkan akan nusyuz, berilah mereka nasihat, tinggalkanlah mereka di 

tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu,) pukullah mereka (dengan cara 

yang tidak menyakitkan). Akan tetapi, jika mereka menaatimu, janganlah kamu 

mencari-cari jalan untuk menyusahkan mereka. Sesungguhnya Allah Maha 

tinggi lagi Mahabesar. (Q.S. An-Nisa‟ 4:34) 
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Begitulah fitrah manusia, akan tetapi dalam menjelaskan suatu 

keluarga terkadang kita menemui sejumlah rintangan dan hambatan dalam 

menjalani kehidupan rumah tangga yang ideal, berbagai masalah yang 

menimpa bisa berakibat fatal apabila tidak adanya kontribusi oleh berbagai 

pihak untuk menyelesaikan nya. Akhirnya banyak rumah tangga yang kandas 

ditengah jalan karena kurangnya perhatian terutama suami maupun istri dalam 

membina rumah tangga yang ideal. Peranan suami maupun istri sangat 

dibutuhkan dalam membangun keluarga yang ideal.  

Banyaknya kasus peceraian menunjukan bahwa masih banyaknya 

keluarga yang gagal dalam membangun kehidupan rumah tangga yang ideal, 

padahal sebagai ummat muslim yang menjadi agama mayoritas di indonesia 

seharusnya bisa memberi pengaruh dan contoh yang baik bagi seluruh lapisan 

masyarakat indonesia dalam membangun keluarga ideal.  

Terjadinya sebuah ketimpangan antara realita dan harapan 

membuat penulis ingin sekali menelusuri bagaimana hal ini bisa terjadi dalam 

rumah tangga. Penelitian ini menunjukan bahwa Al-Qur‟ān sangat cocok 

untuk perkembangan zaman. Berbeda dengan orang orang liberal yang 

mengatakan Al-Qur‟ān cocok untuk 1400 tahun yang lalu. Maka dari itu pada 

penelitian ini saya akan membahas tentang “PERANAN SUAMI DAN 

ISTRI DALAM MEWUJUDKAN RUMAH TANGGA YANG IDEAL 

(Studi Muqarran Q.S. An-Nisa‟ayat 34 Perspektif Kitab Tafsir An-Nur 

dan Al-Qur‟ān Al-Karim)” 

 

B. Penegasan Istilah  

1. Peranan  

Tindakan atau fungsi yang dilakukan seseorang atau sesuatu dalam 

suatu konteks atau situasi tertentu atau Kedudukan atau posisi seseorang 

dalam suatu aktivitas atau struktur sosial yang mencerminkan tanggung 

jawab atau kontribusinya serta Partisipasi atau keterlibatan seseorang atau 
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sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu.
4

 Jadi, kata peranan berkaitan 

dengan fungsi, tugas, atau kontribusi yang dijalankan oleh individu, 

kelompok, atau sesuatu dalam suatu sistem atau konteks tertentu. 

2. Suami  

Suami adalah Laki-laki yang telah menikah dan berstatus sebagai 

pasangan sah dari seorang istri dalam ikatan pernikahan. Pria yang menjadi 

pemimpin dalam rumah tangga menurut norma sosial, budaya, atau agama 

tertentu. Secara sederhana, suami adalah pasangan laki-laki dalam 

pernikahan yang memiliki tanggung jawab dan peran tertentu dalam 

kehidupan berumah tangga. 
5
 

3. Istri  

Istri adalah Perempuan yang telah menikah dan berstatus sebagai 

pasangan sah dari seorang suami dalam ikatan pernikahan. Pasangan 

perempuan dalam suatu rumah tangga yang biasanya memiliki peran dalam 

mengatur kehidupan keluarga sesuai dengan norma sosial, budaya, atau 

agama tertentu. Secara sederhana, istri adalah pasangan perempuan dalam 

pernikahan yang memiliki hak, kewajiban, dan peran tertentu dalam 

kehidupan berkeluarga. 
6
 

4. Rumah Tangga 

Rumah tangga adalah unit dasar dari masyarakat di mana suami, 

istri, dan anak-anak (jika ada) hidup bersama dalam satu tempat. Ini adalah 

tempat di mana individu-individu ini berbagi kehidupan sehari-hari, 

keintiman, tanggung jawab, dan dukungan satu sama lain. 
7
 

5. Ideal  

Ideal adalah ukuran tertentu yg dipakai sebagai patokan: petugas 

dari instansi itu menguraikan gedung sekolah yg baik, ukuran atau tingkat 

                                                             
4

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keempat  

(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2014), hlm. 10. 
5
 Yuliati Ratnasari, “Konsep Keluarga Sakinah Menurut Al-Ghazali”, Jurnal Fakultas 

Ushukuddin dan Humaniora, UIN Walisongo Semarang, 2019, hlm. 14. 
6
 Abu Malik Kamal Bin Sayyid Salim, Fiqih Sunnah Untuk Wanita (Jakarta: Al-I‟tishom 

Cahaya Umat, 2007), hlm.719. 
7
 M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islam (Jakarta: Siraja, 2006), hlm. 

153-155 



5 

 

biaya hidup sesuatu yg dianggap tetap nilainya sehingga dapat dipakai 

sebagai ukuran nilai. 
8
 

6. Perspektif 

Kata perspektif berasal dari bahasa Latin, yakni “perspicere” yang 

berarti “gambar, melihat, pandangan”. Berdasarkan terminologinya, 

perspektif adalah sebuah sudut pandang untuk memahami atau memaknai 

permasalahan tertentu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

arti perspektif adalah sudut pandang manusia dalam memilih opini dan 

kepercayaan mengenai suatu hal. Perspektif disebut juga dengan point of 

view.
9
 

7. Metode Tafsir Muqarran 

Tafsir Muqarran berasal dari kata qârana-yuqârinu-muqâranatan 

yang artinya menggandeng, menyatukan atau membandingkan, kalau 

dalam bentuk masdar artinya perbandingan.
10

 Sedangkan menurut istilah, 

metode muqaran adalah mengemukakan penafsiran ayat-ayat Al-Qur‟ān 

yang ditulis oleh sejumlah para mufassir. Metode ini mencoba untuk 

membandingkan ayat-ayat Al-Qur‟ān antara yang satu dengan yang lain 

atau membandingkan ayat Al-Qur`an dengan hadis Nabi serta 

membandingkan pendapat ulama menyangkut penafsiran ayat-ayat Al-

Qur‟ān.
11

 

8. Kitab Tafsir An-Nur  

Tafsir An-Nur adalah kitab tafsir yang kitab tafsir yang disusun dan 

ditulis oleh Prof. Dr. Tengku Hasbi Ash-Shiddieqy selama kurang lebih 

sembilan tahun yakni dari tahun 1952 sampai 1961 M di Yogyakarta. Tafsir 

An-Nur diterbitkan pertama kali oleh penerbit Bulan Bintang Jakarta pada 

tahun 1961 dengan jumlah 30 jilid. Setiap jilidnya berisi 1 juz Al-Qur‟ān. 

                                                             
8
 Sidi Nazar Bakry, Kunci Keutuhan Rumah Tangga (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), 

hlm. 35. 
9 Muhammad Irfan Al-Amin dan Martono, Perspektif adalah sudut pandang, (Jakarta: 

Yudisthira, 2004), hlm. 1-5. 
10 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, (Jakarta: Cakrawala, 2015), hlm. 122 
11 Nasharuddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 

Cet. 1, hlm. 381. 
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Edisi ini berlangsung hingga tahun 1995.
12

 Kitab ini menhjadi rujukan untuk 

dipelajari para pemula dalam membaca dan mendalami Al-Qur‟ān. Kitab 

Dengan adanya terjemah huruf Arab ke dalam huruf latin, dapat 

memudahkan mereka untuk mengetahui kandungan Al-Qur‟ān.
13

 

9. Kitab Tafsir Al-Qur‟ān Al-Karim 

Kitab Tafsir Al-Qur‟ān Al-Karim adalah kitab tafsir Al-Qur‟ān 

berbahasa Indonesia yang disusun oleh Prof. Dr. H. Mahmud Yunus dan 

terbit pada 1938. Tafsir ini tercatat sebagai pionir karya tafsir berbahasa 

Indonesia sejak dijadikan bahasa persatuan. Tafsir ini telah mengalami cetak 

ulang lebih dari 20 kali. penafsiran ini diterbitkan satu juz tiap dua bulan. 

Adapun dalam penerjemahan juz tujuh sampai juz 18 dibantu oleh H. M. K. 

Bakry, dan akhirnya pada bulan April 1938 M, 30 juz Al-Qur‟ān pun 

khatam.
14

 

 

C. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dapat diidentifikasikan 

adalah:  

1. Bentuk Tanggung Jawab antara Suami Istri dalam Rumah Tangga menurut 

Al-Qur‟ān. 

2. Penerapan Konsep Keadilan antara Suami dan Istri Berdasarkan Ayat Al-

Qur‟ān. 

3. Bagaimana konsep Peranan Suami dan Istri dan Kontribusi Pada Dinamika 

Rumah Tangga yang Ideal. 

4. Konsep Rumah Tangga Pada Surah An-Nisa‟ Ayat 34 Menurut Muffasirin 

Terutama Prof. Dr. Tengku Hasbi Ash-Shiddieqy dalam Kitab An-Nur dan 

Prof. Dr. H. Mahmud Yunus dalam Kitab Al-Qur‟ān Al-Karim. 

                                                             
12 Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’anul Majid an-Nur, (Jakarta: Cakrawala 

Publishing, 2011), jilid 1, hlm. xi. 
13

 https://tafsiralquran.id/mengenal-tafsir-an-nur-karya-muhammad-hasbi-ash-shiddieqy/  

diakses tanggal 18 September 2024 
14 Mahmud Yunus, Mukadimah Kitab Tafsir Al-Qur’an al-Karim, iii-vii. 

https://tafsiralquran.id/mengenal-tafsir-an-nur-karya-muhammad-hasbi-ash-shiddieqy/
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5. Perbedaan dan Pemahaman Konsep Tersebut dari Kalangan Muffasirin 

Terutama Prof. Dr. Tengku Hasbi Ash-Shiddieqy dalam Kitab An-Nur dan 

Prof. Dr. H. Mahmud Yunus dalam Kitab Al-Qur‟ān Al-Karim. 

6. Bentuk Peranan Suami dan Istri dalam Mewujudkan Rumah Tangga yang 

Ideal. 

7. Bentuk Perbedaan dan Pemahaman Peranan Suami Istri dalam Mewujudkan 

Rumah Tangga Ideal. 

 

D. Batasan Masalah  

Pokok masalah dalam penelitian yang akan diangkat oleh penulis 

terfokus pada pembahasan mengenai PERANAN SUAMI DAN ISTRI DALAM 

MEWUJUDKAN RUMAH TANGGA YANG IDEAL (Studi Muqarran Q.S. An-

Nisa‟Ayat 34 Perspektif Kitab Tafsir An-Nur dan Al-Qur‟ān Al-Karim).  

 

E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat disimpulkan beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Apa Penafsiran Peranan Suami dan Istri dalam Mewujudkan Rumah Tangga 

Ideal pada Surah An-Nisa‟ayat 34 menurut Kitab An-Nur dan Kitab Tafsir 

Al-Qur‟ān Al-Karim? 

2. Apa Perbedaan Pemahaman Peranan Suami dan Istri dalam Mewujudkan 

Rumah Tangga Ideal pada Surah An-Nisa‟ayat 34 menurut Kitab An- Nur 

dan Kitab Tafsir Al-Qur‟ān Al-Karim?  

 

F. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Penafsiran Peranan Suami dan Istri dalam Mewujudkan 

Rumah Tangga Ideal pada Surah An-Nisa‟ayat 34 menurut Kitab An- Nur 

dan Kitab Tafsir Al-Qur‟ān Al-Karim. 
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2. Untuk mengetahui Analisis Perbedaan Pemahaman Peranan Suami dan Istri 

dalam Mewujudkan Rumah Tangga Ideal pada Surah An-Nisa‟ayat 34 

menurut Kitab An- Nur dan Kitab Tafsir Al-Qur‟ān Al-Karim. 

 

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah:  

1. Secara Teoritis, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

membuka pandangan baru dalam pemikiran keislaman pada umumnya. Oleh 

kerena itu diharapkan dapat membantu penulis dan khalayak umum dalam 

memahami dan pemahaman mengenai Peranan Suami dan Istri dalam 

Mewujudkan Rumah Tangga yang Ideal (Studi Muqarran Q.S. An-Nisa‟ 

Ayat 34 Perspektif Kitab Tafsir An-Nur dan Al-Qur‟ān Al-Karim). 

2. Secara Praktis, Manfaat bagi penulis Dengan adanya penelitian ini, 

diharapkan dapat menambah wawasan serta pemahaman penulis mengenai 

Peranan Suami dan Istri dalam Mewujudkan Rumah Tangga yang 

Ideal (Studi Muqarran Q.S. An-Nisa‟ Ayat 34 Perspektif Kitab Tafsir 

An-Nur dan Al-Qur‟ān Al-Karim). hasil penelitian ini akan berguna bagi 

akademisi beserta masyarakat secara umum.  

 

G. Sistematika Penulisan  

Bagian yang menggambarkan garis-garis besar atau kerangka suatu 

penelitian. Pemaparan dilakukan perbab, lengkap dengan informasi ringkas 

tentang topik pembahasan serta tujuan yang hendak dicapai melalui 

pembahasan tersebut.
15

 Penelitian ini diuraikan dalam lima bab, dan masing-

masing bab terdiri dari beberapa sub bab sebagai berikut:  

BAB I merupakan pendahuluan dari keseluruhan tulisan ini yang 

memuat antara lain, latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

                                                             
15

 Tim Penyusun Pedoman Karya Tulis Ilmiah, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Makalah, 

Sinopsis, dan Skripsi (edisi revisi), (Pekanbaru: CV Mulia Indah Kemala, 2015), hlm. 72. 
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BAB II merupakan kerangka teoritis yang digunakan dalam 

penelitian ini yang berisi antara lain definisi peranan suami istri, biografi para 

muffasir, dan Penelitian Terdahulu.  

BAB III merupakan tentang metode penelitian yang memuat antara 

lain, jenis penelitian, sumber data penelitian, waktu dan tempat penelitian, 

populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data 

mengenai Peranan Suami dan Istri dalam Mewujudkan Rumah Tangga 

yang Ideal (Studi Muqarran Q.S. An-Nisa‟ Ayat 34 Perspektif Kitab Tafsir 

An-Nur dan Al-Qur‟ān  Al-Karim). 

BAB IV merupakan laporan penyajian dan analisis data, dan hasil 

dari Peranan Suami dan Istri dalam Mewujudkan Rumah Tangga yang 

Ideal (Studi Muqarran Q.S. An-Nisa‟ Ayat 34 Perspektif Kitab Tafsir An-

Nur dan Al-Qur‟ān  Al-Karim). 

BAB V merupakan akhir dari penulisan ini yang memuat antara 

lain, kesimpulan dan saran-saran.
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BAB II  

KERANGKA TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Penjelasan makna kata Peranan Suami dan Istri dalam mewujudkan 

Rumah Tangga yang Ideal berdasarkan Kitab an-Nur  

Peranan Dalam Tafsir An-Nur, "peranan" (الدكر أك المسؤكلية) merujuk 

pada tanggung jawab dan kewajiban yang diemban oleh individu dalam 

berbagai aspek kehidupan. Dalam konteks rumah tangga, peranan suami dan 

istri dibedakan berdasarkan tuntunan syariat Islam. Suami bertindak sebagai 

pemimpin keluarga yang bertanggung jawab atas nafkah, perlindungan, dan 

pengambilan keputusan besar dalam keluarga, sedangkan istri bertanggung 

jawab atas pengelolaan rumah dan pendidikan anak-anak, meskipun peran 

ini dapat fleksibel sesuai dengan kesepakatan bersama dalam keluarga.
16

  

Suami dan Istri Dalam Tafsir An-Nur, suami (الزكج) dan istri (الزكجة) 

digambarkan sebagai mitra yang memiliki tanggung jawab masing-masing 

untuk menjaga keutuhan dan kesejahteraan rumah tangga. Suami diwajibkan 

untuk memberikan nafkah, melindungi, dan memimpin keluarga dengan adil 

dan penuh kasih sayang. Sementara itu, istri diharapkan untuk mendukung 

suami, mengelola rumah tangga, serta mendidik anak-anak agar menjadi 

individu yang beriman dan bertakwa.
17

Keduanya diharapkan saling 

melengkapi, dengan dasar cinta dan kasih sayang, seperti yang ditegaskan 

dalam QS. An-Nur: 32.  

Rumah Tangga Rumah tangga (الأسرة أك البيت) dalam Tafsir An-Nur 

dipandang sebagai unit fundamental dalam masyarakat Islam. Rumah 

tangga adalah tempat utama di mana nilai-nilai Islam diajarkan dan 

diterapkan. Fungsi rumah tangga adalah menciptakan lingkungan yang 

damai dan harmonis, di mana setiap anggota keluarga merasa dihargai dan 

                                                             
16

 Prof. Dr. Tengku Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir An-Nur : Bab "Peranan dalam Keluarga" 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1995), hlm. 45. 
17

 Prof. Dr. Tengku Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir An-Nur : Bab "Kewajiban Suami dan 

Istri" (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), hlm. 67. 
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dicintai. Rumah tangga juga dianggap sebagai madrasah pertama bagi anak-

anak, yang berperan penting dalam pembentukan karakter mereka sesuai 

ajaran Islam.
18

 

Ideal Konsep "ideal" (المثالي) dalam Tafsir An-Nur merujuk pada 

rumah tangga yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, di mana terdapat 

keselarasan antara anggota keluarga dalam menjalankan peran mereka. 

Rumah tangga ideal ditandai dengan adanya rasa saling menghormati, 

tanggung jawab yang dijalankan dengan baik, komunikasi yang efektif, dan 

ketakwaan kepada Allah sebagai pusat kehidupan keluarga.
19

Idealitas ini 

juga mencakup keadilan dan keseimbangan dalam menjalankan hak dan 

kewajiban masing-masing anggota keluarga. 

2. Penjelasan makna kata Peranan Suami dan Istri dalam mewujudkan 

Rumah Tangga yang Ideal berdasarkan Kitab Al-Qur‟an Al-karim  

 

Peranan Dalam Tafsir Al-Qur'an Karim, Mahmud Yunus 

menekankan bahwa "peranan" (الدكر أك الوظيفة) merujuk pada tanggung 

jawab dan fungsi spesifik yang dimiliki setiap individu, terutama dalam 

konteks k 

eluarga. Dalam keluarga Muslim, peranan masing-masing anggota 

ditentukan oleh syariat Islam. Suami berperan sebagai pemimpin yang 

bertanggung jawab atas kesejahteraan finansial dan moral keluarga, 

sementara istri memiliki peranan penting dalam mengelola rumah tangga 

dan mendidik anak-anak. Setiap peranan ini dirancang untuk memastikan 

keseimbangan dan harmoni dalam kehidupan keluarga.
20

 

Suami dan Istri Mahmud Yunus dalam Tafsir Al-Qur'an Karim 

menguraikan bahwa suami dan istri memiliki peran yang saling melengkapi 

dan tidak dapat dipisahkan dalam membangun rumah tangga yang bahagia. 

                                                             
18

 Prof. Dr. Tengku Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir An-Nur :  Bab "Pentingnya Rumah 

Tangga dalam Islam" (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), hlm. 89. 
19

 Prof. Dr. Tengku Hasbi Ash-Shiddieqy, Tafsir An-Nur : Bab "Konsep Rumah Tangga 

Ideal" (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), hlm. 112. 
20

 Mahmud Yunus, Tafsir Al-Qur'an Karim  (Jakarta: Hidakarya Agung, 1981), hlm. 110. 
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Suami (الزكج) bertindak sebagai kepala keluarga yang bertanggung jawab 

atas nafkah, perlindungan, dan bimbingan spiritual keluarganya. Sebagai 

pemimpin, suami harus menjalankan tugasnya dengan keadilan dan kasih 

sayang. Istri (الزكجة), di sisi lain, berperan sebagai pengelola rumah tangga 

dan pendidik utama bagi anak-anak. Peran istri sangat vital dalam 

menciptakan lingkungan yang nyaman dan penuh kasih di rumah. Al-

Qur'an, dalam surat An-Nisa ayat 34, menyebutkan bahwa suami adalah 

pemimpin bagi istrinya karena tanggung jawab yang ia emban.
21

 

Rumah Tangga Rumah tangga (الأسرة) menurut Mahmud Yunus 

adalah unit dasar masyarakat yang memainkan peran penting dalam 

pembentukan karakter individu. Rumah tangga ideal adalah yang diisi 

dengan suasana penuh kasih sayang, kejujuran, dan saling menghargai 

antara anggota keluarga. Mahmud Yunus menekankan bahwa rumah tangga 

berfungsi sebagai madrasah pertama bagi anak-anak, di mana mereka 

belajar nilai-nilai moral, keimanan, dan kehidupan sosial yang sesuai 

dengan ajaran Islam. Rumah tangga yang harmonis menciptakan fondasi 

yang kuat bagi masyarakat yang beradab.
22

 

Ideal Konsep "ideal" (المثالي) dalam Tafsir Al-Qur'an Karim merujuk 

pada rumah tangga yang hidup berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Rumah 

tangga ideal adalah tempat di mana semua anggota keluarga menjalankan 

peran mereka dengan penuh tanggung jawab dan ketakwaan. Mahmud 

Yunus menekankan bahwa rumah tangga yang ideal bukanlah yang bebas 

dari masalah, melainkan yang mampu mengatasi tantangan dengan sabar, 

doa, dan solusi yang didasarkan pada nilai-nilai agama.
23

 Dalam konteks ini, 

rumah tangga ideal adalah tempat perlindungan dan kenyamanan bagi setiap 

                                                             
21 Mahmud Yunus, Tafsir Al-Qur'an Karim (Jakarta: Hidakarya Agung, 1981), hlm. 125. 
22

 Mahmud Yunus, Tafsir Al-Qur'an Karim (Jakarta: Hidakarya Agung, 1981), hlm. 140. 
23

 Mahmud Yunus, Tafsir Al-Qur'an Karim (Jakarta: Hidakarya Agung, 1981), hlm. 155. 
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anggotanya, menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan 

spiritual dan emosional. 

3. Peran suami   

Kewajiban seorang suami memberikan nafkah kepada istri di 

sebutkan di dalam al-Qur‟an antara lain dalam surat al Baqarah ayat 233 

yang berbunyi: 

عْرُكْؼِ  وْلُوْدِ لاو رِزْقػُهُنا كاكِسْواتػُهُنا باِلْما   ۗ ُلَا تُكالافُ نػافْسٌ اِلَا كُسْعاهاا  ۗ ُكاعالاى الْما

Artinya: Dan kewajiban ayah memberi makan dan Pakaian kepada para 

ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 

kesanggupannya.  

Kata nafkah berasal dari bahasa Arab yakni anfaqa yunfiqu-infaqan 

yang berarti al-Ikhraju. Nafkah diambil dari kata al-Infaq yang artinya 

mengeluarkan. Adapun bentuk jama‟nya adalah nafaqaatun secara bahasa 

berarti sesuatu yang dikeluarkan manusia untuk tanggungannya. Dalam 

tata bahasa Indonesia kata nafkah secara resmi sudah dipakai dengan arti 

pengeluaran. Adapun terhadap keterangan dalam Q.S al-Baqarah ayat 228 

yang menyatakan bahwa laki-laki mempunyai satu tingkat kelebihan dari 

istri harus dipahami secara bijaksana. Berdasar pada pegertian-pengertian 

yang (telah) dilakukan oleh para mufassir, ayat ini berhubungan erat dalam 

permasalahan talak (perceraian).
24

Sehingga argumentasi tentang derajat 

(tingkat) laki-laki lebih tinggi dari perempuan tidak bisa begitu saja bisa 

diterapkan dalam konteks hubungan keluarga antara suami dan istri, 

utamanya yang berketerkaitan tentang hak dan kewajiban dalam bingkai 

kehidupan rumah tangga.  

Namun demikian hal-hal sebagaimana tersebut hanyalah contoh 

pembagian peran dan tanggung jawab yang tidak baku. Dalam kondisi 

tertentu seorang istri juga bisa mengambil peran sebaliknya dengan tujuan 

yang tidak (belum) memungkinkan untuk melaksanakan kewajibannya 

                                                             
24

 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya: Edisi yang Disempurnakan (Jakarta: 

Widya Cahaya, 2011). 
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secara penuh karena adanya halangan yang bersifat syar‟i, seperti sakit 

atau masalah lainnya.Tetapi jika kondisi telah normal kembali, maka 

kewajiban memberi nafkah tetap kembali melekat sebagai tanggung jawab 

(kewajiban) suami dan menjadi hak yang dimiliki oleh istri.
25

Dengan ini, 

apapun alasannya mencari dan memberi nafkah merupakan kewajiban 

seorang suami. 

 Islam memerintahkan berbuat baik kepada istri bukan saja dengan 

harta benda, akan tetapi juga dengan kelakuan dan etika (berhubungan 

dengan moril atau batiniyah). Yaitu antara lain seperti: pertama, berbuat 

terbaik di tempat tidur Yaitu memenuhi kebutuhan kodrat biologis 

(kebutuhan batiiniyah) istri. Berbuat terbaik di tempat tidur adalah hal 

yang mutlak bagi suami-istri. Karena suasana yang ada akan membawa 

pengaruh besar bagi kehidupan rumah tangganya. Sekaligus kepuasan 

yang yang ada akan membawa semangat hidup tersendiri bagi suami-istri, 

sebaliknya dengan kegagalannya juga akan menimbulkan patah semangat 

bagi keduanya. Kedua, menggauli istri dengan ma‟rūf Banyak cara yang 

bisa dilakukan dalam menggauli istri dengan baik. Hal ini merupakan seni 

tersendiri dalam membina manajemen keluarga.  

 

4. Peran Istri   

Kewajiban istri terhadap suami merupakan hak suami yang harus 

dipenuhi oleh istri, yaitu kepatuhan Seorang suami berhak atas kepatuhan 

istri, yaitu di mana seorang istri wajib mentaati suaminya, baik terhadap 

perkara yang rahasia maupun yang terang atau jelas. Seorang istri harus 

mentaati suaminya karena akan mendatangkan keharmonisan dalam 

keluarga. Sebaliknya, ketidakpatuhan dan ketidaktaatan istri akan 

mendatangkan kekecewaan dan keretakan dalam hubungan keluarga.  

Keharmonisan dalam rumah tangga sangat bergantung pada 

bagaimana peran dan fungsi suami sebagai pemimpin keluarga melakukan 
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metode kepemimpinannya untuk mengatur keluarganya. Jika kepemimpinan 

itu buruk maka keharmonisan keluarga akan terancam karena pada saat 

bersamaan istri yang mestinya patuh dan taat juga akan melakukan 

perlawanan. Tegasnya, suami wajib menjadi qawwamun yang benar benar 

mampu menguasai istri dan keluarganya secara arif dan bijaksana sehingga 

mendapat kewibaayan, dipatuhi dan ditaati oleh istri beserta segenap 

anggota keluarga yang lain dalam kondisi apapun juga, baik saat ada di 

lingkungan keluarga ataupun saat tidak ada (bepergian atau berada di luar 

rumah).
26

 

Seorang istri berkewajiban menjaga diri, harta dan keluarganya saat 

suami tidak sedang berada di rumah. Hal-hal teknis seperti misalnya 

menerima tamu laki-laki dalam kondisi sendirian mesti dihindari oleh istri 

karena akan menimbulkan fitnah dan prasangka yang tidak baik. Demikian 

juga istri tidak boleh sekehendak hatinya memanfaatkan atau 

membelanjakan harta saat suami sedang tidak ada di rumah, kecuali untuk 

hal-hal yang mendesak dan setelah mendapat persetujuan suami. Hal-hal ini 

merupakan hak bagi suami yang tidak bisa dilanggar oleh istri karena 

menyangkut kewibawaan dan kepribadian seorang laki-laki.  

Adapun peran bersama suami istri Menurut Sayyid Sabiq, antara 

suami dan istri meliputi hal-hal sebagaimana berikut, yaitu:
27

  

1. Menikmati hubungan seksual. Hubungan seksual yang terjadi antara 

suami istri adalah merupakan hubungan timbal balik yang harus 

dilakukan bersama-sama dengan penuh perasaan dan kerelaan atas dasar 

kasih sayang yang tulus. Salah satu pihak tidak bisa memaksanakan 

kehendaknya atas yang lain karena hubungan seksual tidak bisa 

dilakukan secara mandiri oleh salah satu pihak saja. 

2. Antara suami dan istri sama-sama dilarang melakukan pernikahan dalam 

jalur keturunan. Artinya, seorang istri haram dinikahi oleh ayah dari 
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suaminya, kakeknya, anak-anaknya dan cucu-cunya. Demikian juga 

suami tidak bisa menikasi ibu dari istrinya, anak perempuannya dan 

cucu-cucunya.  

3. Menasabkan anak (keturunan) pada suami yang sah. Baik dalam kondisi 

masih dalam hubungan suami istri atau setelah perceraian, nasab anak 

akibat hubungan perkawinan yang sah tetap melekat pada suami (sebagai 

ayah yang sah).  

4. Baik suami ataupun istri wajib memperlakukan pasangannya dengan baik 

sehingga memunculkan kemesraan antara keduanya. 

5. Hak mendapatkan warisan, yaitu bahwa suami ataupun istri berhak 

mendapatkan warisan jika salah satu dari keduanya meninggal dunia. 

Baik suami atau istri akan mendapatan hak warisan tanpa penghalang. 

 

3. Pengertian Rumah tangga  

Sebuah rumah tangga dianggap sah setelah pernikahan yang 

dilakukan sesuai dengan ajaran agama dan hukum yang berlaku. Rumah 

tangga tidak terbatas pada keluarga saja, tetapi juga mencakup berbagai 

entitas seperti perusahaan dan pemerintahan. Pengertian keluarga diatur 

dalam berbagai undang-undang, seperti Pasal 1-30 KUHAP dan Pasal 1 

Undang-Undang Perkawinan, yang menjelaskan bahwa keluarga melibatkan 

hubungan darah atau perkawinan dengan tujuan membentuk rumah tangga 

yang bahagia dan abadi berdasarkan kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa. 
28

 

Tujuan perkawinan menurut undang-undang adalah untuk 

membentuk keluarga yang stabil secara fisik dan emosional. Suami dan istri 

saling mendukung untuk mencapai kesejahteraan spiritual dan material, 

serta menjaga individualitas masing-masing. Sebagai akibatnya, istilah 

"rumah tangga" mencerminkan kehangatan, keamanan, dan kasih sayang 

yang kuat.  
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Masyarakat kecil adalah entitas yang aktif dan dinamis, menjadi 

lembaga nonformal pertama bagi anak-anak. Secara umum, masyarakat 

kecil tergolong dalam kategori distribusi alam, hewan, dan tumbuhan, yang 

ditempatkan berdasarkan hubungan darah dan suku/etnis. Perbedaan antara 

keluarga dan rumah tangga terletak pada aspek yang berbeda, meskipun 

keduanya saling terkait. Istilah "keluarga" merujuk pada hubungan darah 

atau perkawinan antara individu yang tinggal bersama, mencakup orang tua, 

anak, pasangan, dan kerabat. Di sisi lain, "rumah tangga" merujuk kepada 

unit sosial dan ekonomi yang terdiri dari anggota keluarga yang tinggal 

bersama di satu properti atau rumah.
29

 Tugas-tugas sehari-hari, seperti 

memasak, membersihkan, dan mengatur keuangan keluarga, merupakan 

bagian dari rumah tangga, sementara hubungan keluarga, seperti hubungan 

suami-istri dan orang tua-anak, juga termasuk dalam lingkup rumah tangga. 

Keluarga dan rumah tangga adalah dua konsep yang berbeda. Keluarga 

merujuk pada hubungan darah atau pernikahan seseorang, sedangkan rumah 

tangga merupakan unit sosial dan ekonomi yang terbentuk oleh anggota 

keluarga yang tinggal bersama di rumah yang sama. Kegiatan sehari-hari 

setiap anggota keluarga dilakukan di dalam rumah. Kata Arab untuk "rumah 

tangga (keluarga)" adalah al-usrah, yang berasal dari al-asru. Al-asru berasal 

dari kata bahasa Arab untuk ikatan (al-qâid). Dipercaya bahwa asarahu 

asran wa isaran berarti mengikatnya (qayadah), dan asarah berarti 

memenjarakannya (akhadzahu asiran).
30

 

Rumah tangga merupakan unit fundamental yang membentuk dasar 

dari keberlangsungan dan pertumbuhan sebuah masyarakat, bangsa, dan 

negara, seperti yang dikemukakan oleh H. Mukhtar Zarkas.
31

 Manusia 

terkecil yang terdiri dari suami dan istri, dengan atau tanpa anak. Menurut 

Ramayulis dan kawan-kawan, rumah tangga merupakan unit awal dan 
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 M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islam (Jakarta: Siraja, 2006), 
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30 M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islam (Jakarta: Siraja, 2006), 
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pranata pertama dalam masyarakat. Interaksi yang terjadi di dalamnya 

memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan individu dan fase awal 

sosialisasi. Melalui interaksi ini, individu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, minat, dan sikap yang membentuk kehidupan mereka. 

Keluarga inti adalah kelompok sosial terkecil yang terdiri dari suami (ayah), 

istri (ibu), dan anak-anak mereka, sedangkan rumah secara luas merujuk 

pada keluarga inti tersebut. Rumah tangga adalah sebuah kelompok individu 

yang terbentuk melalui perkawinan dan hubungan darah, yang hidup 

bersama dalam satu rumah. 
32

 Dalam konteks pendidikan, peran ayah, ibu, 

dan anak sangat penting. Perbedaan latar belakang dalam ikatan perkawinan 

yang sah dapat menghasilkan perbedaan pandangan, pemikiran, dan 

tindakan dalam menyelesaikan masalah, seperti keputusan, selera, dan 

sebagainya. Sebagai hasilnya, dalam ajaran Islam, keluarga dihargai tinggi 

karena kemampuannya dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. 

Hal ini berdampak pada perjalanan eksistensi manusia yang benar, serta 

membangun masyarakat yang aman, damai, dan stabil. Perkawinan yang 

aman, stabil, dan bahagia dalam membentuk keluarga atau rumah tangga 

merupakan sarana penting untuk mengatur gharizah dan fitrah, manusia. 

Melalui ini, tercipta kerukunan, saling pengertian, toleransi, dan kehidupan 

bersama yang baik, serta melahirkan keturunan yang baik. 

 

4. Ideal  

Rumah tangga yang baik menurut Islam bukan di nilai dari segi 

materil saja rumah yang indah dengan segala peralatannya, akan tetapi 

pariabel penilaian yang paling utama bagi sebuah keluarga adalah 

bagaimana nilai-nilai moral (akhlak) ditanamkan dalam rumah tangganya, 

termasuk bagaimana hubungan dengan orangorang lingkar keluarganya. 

Kebaikan suatu masyarakat merupkan cerminan dari kepribadian anak-anak 
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dan remaja yang sangat tergantung kepada pembinaan orang tuanyadalam 

rumah tangga masing-masing.
33

 

Setiap keluarga muslim tentu mendambakan terwujudnya keluarga 

yang sempurna yaitu keluarga sakinah, yang penuh limpahan kasih dan 

sayang, dan terealisasinya rumah tangga idaman yang indah dan tenteram. 

Di dalamnya ada seorang suami, istri beserta anak-anaknya, hidup dalam 

suasana tentram, sejahtera, saling berkasih sayang, dan senantiasa meniti 

jalan-Nya. Hidup rukun dengan segenap karib kerabatnya, tetangganya, dan 

menjadikan keluarga Rasulullah saw sebagai panutan dalam membina 

hubungan rumah tangga yang harmonis.
34

  

Membina keluarga Islami, diperlukan pembinaan secara terus 

menerus agar dapat mewujudkan keluarga ideal, yaitu: 

a) Memberi peringatan sejak dini, baik terhadap tindakan istri maupun 

suami yang berpotensi akan membahayakan dan mengancam keutuhan 

rumah tangga. Allah swt berfirman:  

رَبيِْنَ  رَتَكَ الََْق ْ   ٓ  وَانَْذِرْ عَشِي ْ

“Peringatkan keluargamu yang terdekat” (Q.S. Asy-Syurā: 214).  

b) Memelihara hal-hal baik, melalui keteladanan dan nasihat yang baik. 

Hal ini dilakukan supaya kehidupan rumah tangga tetap tenang dan 

tenteram, berjalan sesuai dengan petunjuk agama, serta terhindar dari 

berbagai percekcokan, Allah swt firman-Nya:  

 

هَا ٓ  ايَ  هَا الَّذِيْنَ اّٰمَنُ وْا قُ وْ ٓ  يّٰ  ا انَْ فُسَكُمْ وَاَهْلِيْكُمْ ناَراً وَّقُ وْدُهَا النَّاسُ وَالْحِجَارةَُ عَلَي ْ
هَ مَا كَةٌ غِلََظٌ شِدَادٌ لََّ يَ عْصُوْنَ اللّّٰ  اَمَرَهُمْ وَيَ فْعَلُوْنَ مَا يُ ؤْمَرُوْنَ  ٓ  مَلّٰىِٕۤ
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“Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu. Penjaganya 

adalah malaikat-malaikat yang kasar dan keras. Mereka tidak durhaka 

kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepadanya dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan.” (Q.S. Al-Taḥrīm: 6). 

c) Saling mengingat untuk perintah agama, melaksanakan ibadah seperti, 

shalat puasa dan zakat. Hanya dengan ketaatan dalam menjalankan 

ibadah, keluarga akan menjadi tenang.
35

 

Allah memerintahkan kepada seluruh anggota keluarga untuk 

melaksanakan perintahnya yaitu mengerjakan shalat dan sabar dalam 

melaksanakannya. Kenikmatan dalam satu rumah tangga diperoleh melalui 

hubungan harmonis masing-masing anggota keluarga satu dengan yang lain 

serta hubungan harmonis dengan Allah swt yang tercermin antara lain dalam 

pelaksanaan shalat, dan taat kepada apa yang diperintahkannya. Peranan 

agama sangat penting dalam upaya membentuk keluarga bahagia, sehat dan 

sejahtera. Membina keluarga yang perfect sehingga terwujudnya generasi 

yang baik di tengah-tengah masyarakat, ada beberapa hal yang harus 

diterapkan dalam anggota keluarga antara lain: orang tua (ayah dan ibu) 

hendaknya membina sikap yang baik dan selalu memberikan contoh suri 

tauladan yang baik terhadap anak-anaknya, baik dalam segi kejiwaan atau 

kepribadian, tentang pengalaman ajaran agama maupun dari segi sosial 

bermasyarakat. untuk kepribadian anak-anak harus dilandasi dengan kasih 

sayang dan disiplin yang sesuai dengan perkembangan anak. kemudian 

meningkatkan ilmu kepada anak dan juga istri.
36

 

Adapun hal-hal yang patut diperhatikan dalam membina sebuah 

keluarga adalah: 

a. Pembinaan akhlak  

Seorang ibu harus mengajari anaknya akhlak yang baik dan tingkah 

laku yang terpuji serta mencegahnya dari akhlak yang buruk serta 
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sifat-sifat yang tercela. Adapun yang pertama kali yang harus 

dilakukan oleh orang tua adalah memantau akhlaknya. Selain itu juga 

harus memantau tingkah laku anaknya, dengan siapa dia bermain dan 

bergaul. Suami selaku pemimpin di dalam rumah tangga berkewajiban 

untuk memelihara keluarganya dari kesesatan hidup di dunia dan di 

akhirat. Keluarga adalah tempat peletakan dasar pembangunan 

spiritual, emosional, dan intelektual anak, serta pembangunan 

fisik.
37

Yaitu pendidikan yang berhubungan dengan akidah, ibadah, 

dan akhlak, serta dorongan untuk mencintai ilmu pengetahuan, 

mendorong untuk gemar membaca, merupakan hal-hal yang mendapat 

perhatian besar dari orang tua yang diperoleh dari rumah, tidak hanya 

bergantung pada sekolah saja.
38

 Mengajak anak-anak ketempat belajar 

Alquran seperti taman pendidikan Alquran, membuat pustaka 

sederhana di rumah, mengikut sertakan anak-anak dalam berdakwah. 

b. Pendidikan jasmani  

Seorang ayah dan ibu harus memberikan perhatian yang besar 

terhadap pendidikan jasmani anak mereka agar bisa tumbuh dengan 

baik, memiliki badan kuat dan sehat, serta penuh semangat dan gairah 

hidup. Hal tersebut dapat dicapai dengan mematuhi prinsip-prinsip 

kesehatan dalam aspek makanan, minuman, dan tidur, menghindari 

penyakit menular, dan selalu menjaga kebersihan. 

c. Pendidikan akal  

Selain pendidikan di atas, juga harus di perhatikan pendidikan akal 

untuk membentuk pemikiran anak dalam merespon berbaga ilmu 

syariat, peradaban ilmiyah dan modern, sehingga dia menjadi pemikir 

yang handal. Hal tersebut dapat ditempuh dengan memberikan 

pengajaran, serta pendidikan resmi yang memfokuskan diri pada ilmu-

ilmu syariat.  
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d. Pendidikan mental  

Pendidikan mental adalah pendidikan yang di arahkan agar anak 

mampu berfikir untuk berani dan bersikap tegas, berkepribadian luhur, 

percaya diri, serta mampu mengendalikan diri, suka memberi 

kebaikan kepada orang lain, serta menghias diri dengan berbagai 

keutamaan mental dan akhlak. Tujuan pendidikan ini adalah 

membentuk kepribadian anak serta menjadikannya memperoleh 

keseimbangan, sehingga kelak ketika sudah memasuki usia dewasa dia 

mampu untuk menunaikan semua kewajiban yang dibebankan 

kepadanya dengan sebaik-baiknya.  

e. Pendidikan sosial  

Seorang ayah dan ibu juga harus memperhatikan pendidikan anaknya 

dari sejak kecil agar selalu berpegang pada etika sosial yang baik juga 

norma-norma yang berlaku di masyarakat. Hal ini agar anak bisa 

tampil ditengah-tengah masyarakat dengan sebai baik penampilan, 

menjunjung tinggi etika dan keseimbangan, berpikiran matang, serta 

bijak dalam segala hal. Hal itu bisa dilakukan dengan menanamkan 

dasar-dasar kejiwaan, seperti: ketakwaan, persaudaraan, sikap 

mengalah, memberi maaf, dan berani mengambil tindakan.
39

 

Membentuk rumah tangga yang ideal, ada beberapa tanggung 

jawab yang harus dipikul oleh suami dan istri untuk menciptakan keluarga 

yang ideal. Hal-hal tersebut antara lain: terciptanya hubungan suami-istri 

yang harmonis melalui saling pengertian, saling memahami, saling 

memaafkan, saling berpartisipasi untuk keberlangsungan bersama, saling 

mencintai, serta saling bermusyawarah atau berkolaborasi dalam hal rumah 

tangga. Bekerja sama merupakan kewajiban istri untuk berpartisipasi 

dengan suami dalam segala permasalahan dan kepenatannya. saling berbagi 

masalah dan menutupi kelemahan, serta memberikan support agar suami 
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sukses.
40

 Kewajiban suami dan istri mempunyai kesadaran dengan peran 

masing-masing di antaranya: 

Pertama: Saling memegang amanah di antara keduanya dan tidak boleh 

saling mengkhianati. Masing-masing suami-istri harus bersikap amanah 

terhadap pasangannya, dan tidak mengkhianatinya, karena suami istri adalah 

laksana dua mitra dimana pada keduanya harus ada sifat amanah, saling 

menasehati, jujur, dan ikhlas dalam semua urusan.
41

 

Kedua: Saling mengikat (menjalin) kasih sayang sumpah setia sehidup 

semati. Tanpa kasih sayang, rumah tangga tidak ceria. Tidak ada artinya 

rumah tangga yang tidak dilandasi oleh kasih sayang.
42

 

Ketiga: Bergaul dengan baik antara suami-istri. Pergaulan yang baik akan 

terwujud dalam rumah tangga, sekiranya masing masing suami istri dapat 

memahami sifat masing-masing pasangannya, kesenangannya dan 

kegemarannya. Dengan demikian masing-masing dapat menyesuaikan diri 

dan dengan sendirinya keharmonisan hidup berumah tangga tetap dapat 

dipelihara. Tutur kata yang lemah lembut, senyum dan muka manis pasti 

akan menyentuh perasaan pasangan hidupnya.
43

  

Kesadaran pasangan sangat membantu terhadap hubungan yang 

ideal, hubungan ideal itu memberikan rasa nyaman dan aman dengan 

pernikahan. Pernikahan adalah ikatan suci dan dalam menjalani pernikahan 

banyak mengalami masalah, hubungan yang tidak harmonis dan beberapa 

hal bisa menjadi pemicu hancur nya suatu pernikahan. Dengan itu, ideal ini 

memberikan suatu konsep suatu hubungan harmonis yang langgeng dalam 

suatu pernikahan.  
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B. Penelitian Terdahulu  

Penelitian mengenai “PERANAN SUAMI DAN ISTRI DALAM 

MEWUJUDKAN RUMAH TANGGA YANG IDEAL (Studi Muqarran 

Q.S. An-Nisa‟ayat 34 Perspektif Kitab Tafsir An-Nur dan Al-Qur‟ān Al-

Karim)”. Adalah penelitian yang termasuk dalam kategori penelitian 

komparatif atau studi perbandingan. Penelitian atau karya ilmiah yang 

berkaitan dengan judul sudah pernah dilakukan, di antaranya:  

1. Jurnal ini di tulis oleh Ucun Nenah Hopido, Muhamad Aroka Fadli, dan Ikin 

Sodikin pada tahun 2024 yang berjudul “Penafsiran Nusyuz Menurut Hasbi 

Ash-Shiddiqie Dalam Tafsir An-Nur: Studi Analisis Surah An-Nisa Ayat 

34”.  Jurnal ini membahas tentang Implementasi    surah    An-Nisa    ayat    

34    dalam    kehidupan    sehari-hari, diantaranya adalah: Seorang suami 

harus memiliki jiwa kepemimpinan, seorang istri berhak  mendapatkan  

perlakuan  yang  baik  dari  suaminya,  Allah  akan  menjaga seorang istri 

yang shalehah, seorang suami harus menjaga istrinya dengan baik, tidak 

boleh mencela, menyindir, atau menyakitinya, seorang suami yang baik dan 

bijaksana tidak akan pernah menyakiti atau memukul istrinya dengan cara 

yang menyakitkan, dan Allah telah memperingatkan kepada kita dengan 

kekuasaan dan kebesaran-Nya agar tidak berlaku curang dan mendzalimi 

seorang istri.  

2. Jurnal ini di tulis oleh Rizki Rohmatullah dan Imam Syafi‟I pada tahun 2024  

yang berjudul “Konsep Keluarga Sakinah Dalam Keluarga Karir Menurut 

Hukum Islam (Studi Kasus Desa Asembagus Kec. Kraksaan)”. Jurnal ini 

membahas tentang konsep keluarga sakinah dalam konteks keluarga karir di 

Desa Asembagus, Kecamatan Kraksaan, Kabupaten Probolinggo menurut 

hukum Islam, dapat disimpulkan sebagai berikut: Pertama, konsep keluarga 

sakinah pada keluarga karir di Desa Asembagus adalah bahwa keluarga 

sakinah merupakan keluarga yang harmonis, aman, dan bahagia baik di 

dunia maupun akhirat. Kedua, menurut pandangan M. Quraish Shihab, 

konsep sakinah dalam keluarga karir ini melibatkan unsur ketenangan 



25 

 

setelah ada gejolak. Sakinah dalam keluarga bukanlah ketenangan yang 

statis, melainkan dinamis dan aktif.  Keluarga sakinah menciptakan suasana 

kehidupan yang tentram dan bergerak aktif, dengan prinsip asih, asah, dan 

asuh. Dengan demikian, konsep keluarga sakinah dalam keluarga karir di 

Desa Asembagus mencakup harmoni berdasarkan ajaran agama Islam serta 

keseimbangan peran antara suami dan istri dalam menjalankan tanggung 

jawab keluarga, baik dalam urusan dunia maupun akhirat. 

3. Jurnal ini di tulis oleh Barra Hannan Al Harist1, dan Muthoifin pada tahun 

2024 yang berjudul “Dampak Dispensasi Nikah Terhadap Kesejahteraan 

Ekonomi Keluarga Perspektik Syariah (Studi Analisis di Desa Poncol 

Kabupaten Magetan)”. Jurnal ini membahas tentang Adanya dispensasi 

menikah memberikan dampak positif dan negatif. Dampak positif diperoleh 

ketika pengajuan tersebut dikarenakan calon pengantin wanita telah hamil, 

maka terdapat kemaslahatan bagi anak yang dikandungnya. Calon anak 

yang dikandung akan terjaga nasabnya. Dampak negatif dapat terjadi akibat 

ketidaksiapan seseorang dalam melangsungkan pernikahan. Ketidaksiapan 

fisik dapat mengganggu kesehatan.  Ketidaksiapan mental dapat 

menyebabkan ketidakharmonisan dalam keluarga hingga berakibat 

perceraian. Ketidaksiapan material dapat menyebabkan terjadinya tidak 

terpenuhinya kebutuhan, uatamanya hak anak.  Adapun dampak dispensasi 

nikah terhadap kesejahteraan ekonomi, jika ditinjau dari perspektif syariah 

yakni adanya jaminan dari Allah tentang akan dibukanya pintu rejeki bagi 

mereka yang menikah.  Jadi, Syariah tidak memberikan batasan usia 

seseorang dalam menikah. Bahkan, terkait kesejahteraan ekonomi sudah ada 

jaminan dari tuhan. Pernikahan dini diperbolehkan dengan tujuan 

kemaslahatan. 

4. Jurnal karya Zulkifli Reza Fahmi program fakultas hukum 2023 

Berjudul ”Pembagian Peran Suami dan Istri dalam Membangun Rumah 

Tangga Sakinah Menurut Syekh Nawawi Al-Bantani”. Jurnal ini membahas 

peran suami istri yang masih sering menjadi problem dalam kehidupan 
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sehari-hari. Perbedaan jurnal ini menggunakan syekh nawawi dalam 

penelitian tersebut.  

5. Jurnal karya M. Anwar Syarifuddin dan Jauhar Azizy program studi Tafsir 

Hadits Fak. Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2022 

Berjudul “Mahmud Yunus: Pelopor Pola Baru Penulisan Tafsir Al-Qur‟ān 

Indonesia”. Jurnal ini berbicara tentang bagaimana pemikiran tokoh 

mahmud yunus dalam menfasirkan Al-Qur‟ān serta biografi beliau juga 

tentang metode dan corak. Perbedaan jurnal ini membahas seorang tokoh di 

dalam penelitian beliau. 

6. Jurnal yang ditulis oleh Dyah Purbasari Kusumaning Putri Pada tahun 2022 

yang berjudul “Pembagian Peran dalam Rumah Tangga”, membahas bahwa 

Pembagian peran dalam rumah tangga pada pasangan suami istri meliputi 

tiga hal yaitu pengambilan keputusan, pengelolaan keuangan, dan 

pengasuhan anak. Suami melibatkan isteri dengan meminta pendapat, dan 

megambil keputusan melalui kesepakatan bersama. Dalam masalah 

pengelolaan keuangan, suami lebih mempercayakannya kepada isteri. 

Sementara dalam pengasuhan, isteri juga lebih banyak berperan.   

7. Jurnal yang di tulis oleh Taufik, Ach. Ubaidillah al-Jalizi dan Fini Kisanti 

pada tahun 2021 di Jurnal ESA Jawa Timur berjudul ”Hak dan Kewajiban 

Suami Istri dalam Al-Qur‟ān”. Di dalam jurnal ini membahas tentang 

kewajiban suami istri dalam Al-Qur‟ān. Perbedaan jurnal ini hanya menulis 

tentang hak dan kewajiban dalam suami istri akan tetapi tidak menggunakan 

konsep rumah tangga dalam hal penulisan tersebut.  

8. Jurnal yang di tulis oleh Sifa Mulya Nurani, S.Sy., M.H. pada tahun 2021 

yang berjudul “Relasi Hak Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Perspektif 

Hukum Islam (Studi Analitis Relevansi Hak Dan Kewajiban Suami Istri 

Berdasarkan Tafsir Ahkam Dan Hadits Ahkam)”.  Di dalam jurnal ini 

menjelaskan tentang Pertama, relasi antara hak dan kewajiban suami istri 

dalam rumah tangga menimbulkan hak dan kewajiban yang setara antara 

keduanya yaitu: hak Istri atas suami, hak suami atas istri, dan hak bersama 

antara keduanya. Kedua, penafsiran ayat ahkam dengan relevansinya 
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terhadap hadits ahkam tentang hak dan kewajiban suami istri dalam 

kehidupan rumah tangga dapat dibagi menjadi kewajiban suami yang 

menjadi hak istri yang dinyatakan dalam al Qur‟an bahwa suami harus 

memberi nafkah istri, memperlakukan istri dengan ma‟ruf (baik). Hal 

tersebut selaras dengan tafsir hadits Asy ‟ari yang menyatakan bahwa suami 

mempunyai tanggung jawab penuh atas istri baik dalam nafkah maupun 

dalam perlakukan sehari-hari. Sedangkan kewajiban istri yang menjadi hak 

suami adalah bahwa istri wajib menjaga segala sesuatu yang berkenaan 

dengan milik suami. Hal ini berkesesuaian dengan hadits-hadits yang 

menyatakan tentang kewajiban istri sebagai hak suami yaitu kewajiban istri 

meminta izin suami saat berada di dalam rumah, di luar rumah dandalam hal 

memanfaatkan dan menggunakan harta. 

9. Tesis yang ditulis oleh Hafidzotun Nisa pada tahun 2021 di Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta Program Magister Pengkajian 

Islam Berjudul ”Konsep Keluarga Ideal Dalam Al-Qur‟ān (Studi Analisis 

Tafsir al-Azhar dan al-Misbah karya Buya Hamka dan Quraish Shihab)”. 

Tesis ini berbicara tentang konsep keluarga ideal akan tetapi menggunakan 

pendekatan atau pengkajian kitab tafsir yang berbeda, dalam hal tesis ini 

menunggunkan kitab tafsir al-azhar dan al-misbah yang merupakan kitab 

kontemporer serta juga memiliki corak adabi wal ijtima‟I. Perbedaan dalam 

skripsi ini menggunakan kitab tafsir yang tidak sama yang menghasilkan 

penelitian yang berbeda. 

10. Keluarga Sakinah Perspektif Buya Hamka dalam Al-Azhar merupakan 

skripsi yang ditulis oleh Rita Ria pada tahun 2021 di Universitas 

Muhammadiyah Jakarta. Skripsi ini berbicara tentang keluarga sakinah dan 

kitab yang pakai dalam penyusunan penulisan adalah al- azhar dan konsep 

isian skipsi ini lebih menekankan kepada keluarga sakinah dalam pandangan 

buya hamka dan ayat yang digunakan surah ar-rum ayat 21. Perbedaan 

skrpisi ini menggunakan objek kajian surah yang berbeda sehingga 

menghasilkan penelitian yang tentunya berbeda juga.  
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11. Jurnal yang di tulis oleh Umar, Sulaiman Tamba dan Habibullah pada tahun 

2021 di FAI UISU Berjudul “Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Rumah 

Tangga Tala„ah Kitab Uqudulujain Fi Bayani Huquq Az-zaujain Karya 

Syeh Muhammad Nawawi Al-bantani”. Jurnal ini berbicara hak dan 

kewajiban dalam rumah tangga berdasarkan karya syeh muhammad 

nawaawi al-bantani. Perbedaan jurnal ini memberikan gambaran tentang hak 

tanpa mengkaitkan suatu konsep ayat di Al-Qur‟ān serta menggunakan kitab 

tafsir yang berbeda tentunya.   

12. Jurnal yang ditulis oleh Sifa Mulya Nurani pada tahun 2021 di Fakultas 

Syariah IAIN Ponoroggo Universitas Pelita Bangsa Berjudul ”Relasi Hak 

Dan Kewajiban Suami Istri Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Analitis 

Relevansi Hak Dan Kewajiban Suami Istri Berdasarkan Tafsir Ahkam Dan 

Hadits Ahkam)”. Jurnal ini berbicara tentang hukuum di dalam hak dan 

keajiban rumah tangga. Perbedaan jurnal ini menggunakan kitab tafsir yang 

berbeda dan kajian yang di gunakan penulis sekarang. 

13. Jurnal yang di tulis oleh Dara Anggelista, Ghozy KM, Raiz Anwar, Wahyu 

Hidayat pada tahun 2021 yang berjudul “Sifat Keibuan Dalam Perspektif 

Al-Qur‟an (Kajian Kisah Nabi Musa)”. Jurnal ini membahas tentang 

pentingnya penafsiran terhadap kisah-kisah dalam Al-Qur'an sebagai 

fondasi untuk membangun karakter umat Islam sesuai dengan ajaran agama. 

Kisah Ibunda Nabi Musa menjadi teladan yang inspiratif, mencerminkan 

sifat-sifat keibuan yang esensial untuk dipelajari. Pendekatan psikologis 

mengidentifikasi beberapa aspek keibuan yang tercermin dalam kisah 

tersebut, antara lain, kemantapan aqidah yang kuat, keberanian, 

ketangguhan, kesabaran yang tak terbatas, kepenurutan, dan kesetiaan pada 

kebenaran serta ikhtiar yang diiringi dengan tawakal kepada Allah. Namun, 

dalam era modern, sifat keibuan sering kali dipengaruhi oleh berbagai faktor 

seperti ekonomi, sosial, lingkungan, dan internal. Oleh karena itu, Al-Qur'an 

menawarkan kisah-kisah sebagai pedoman yang relevan untuk masyarakat 

saat ini, termasuk kisah Ibunda Nabi Musa. Penerapan konsisten dari sifat-

sifat keibuan tersebut diharapkan dapat mengurangi konflik dalam keluarga 
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dan membawa dampak positif, seperti mengurangi egoisme, kemarahan, 

serta menghilangkan sifat-sifat negatif dengan niat tulus untuk beribadah 

kepada Allah 

14. Jurnal yang di tulis oleh Hazi Kurniva Sari pada tahun 2020 yang berjudul 

“Peran Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Siman dalam 

Pembentukan Keluarga Sakinah Perspektif Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2009 Studi Kasus Di Desa Ngabar Kecamatan Siman Kabupaten 

Ponorogo”. Jurnal ini membahas tentang kurangnya   pemahaman 

Masyarakat di desa Ngabar tentang UU No.11 Tahun 2009 Tentang 

Kesejahteraan Sosial, disebabkan oleh kurangnya sosialisasi di khalayak 

umum sehingga tidak adanya pemahaman secara mendalam terhadap UU 

No. 11 Tahun 2009 Tentang Kesejahteraan Sosial. Pemerintah desa juga 

tidak mengadakan sosialisasi tentang UU tersebut. Belum dapat 

melaksanakan secara maksimal atau belum menyeluruh, akan tetapi sedikit 

demi sedikit pihak Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Siman sudah 

melakukan kunjungan kedesa-desa untuk melakukan sosialisasi tentang 

keluarga sakinah dan kesejahteraan sosial. 

15. Jurnal yang di tulis oleh Badriah, Chaula luthfia, dan Qotrun Nida, pada 

tahun 2020 yang berjudul “Hak dan Kewajiban Suami Istri Perspektif 

Hukum Islam (Studi Kasus Wanita Karir Di Desa Benda Kec. Sirampog 

Kab. Brebes)”.  Jurnal ini membahas tentang Peranan istri yang ikut bekerja 

dalam mencari nafkah di desa Benda tetap menjalankan bertanggung 

jawabnya dalam pengurusan rumah tangga dan pengasuhan anak dilakukan 

secara bersama suami dengan pembagian waktu yang baik tanpa 

meninggalkan kewajiban. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang 

perkawinan tentang hak dan kewajiban suami istri dalam bab V pasal 30 

sampai dengan pasal 34. Double burden istri yang berperan sebagai wanita 

karir yang berdampak pada urusan domestic. Dimana urusan domestic 

kemudian menjadi tanggung jawab bersama dengan laki-laki/suami, hal ini 

juga sesuai ditunjukan secara implisit dalam QS An Nisa: 32 dan QS. Al-

Baqarah [2]: 228. 
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16. Jurnal karya Muslim Djuned dan Asmaul Husna tahun 2020 Berjudul 

“Konsep Keluarga Ideal dalam Al-Qur‟ān : Kajian Tafsir Tematik”. Jurnal 

ini membahas konsep keluarga idel dalam Al-Qur‟ān yang berbicara tentang 

kelaurga yang harmonis, idela dan keluarga cemara. Perbedaan jurnal ini 

menggunakan pendekatan ayat yang berbeda seperti ayat yang di pakai, 

surah ar-rum dan at-taubah dan lainnya 

17. Jurnal yang di tulis oleh Ahmad Irwan Hamzani Pada tahun 2019 Berjudul 

“Pembagian Peran Suami istri Dalam Keluarga Islam Indonesia (Analisis 

Gender Terhadap Inpres No 1 tahun 1991 Tentang Kompilasi Hukum 

Islam)”. Jurnal ini merupakan pembahasan gender serta tugas kewajiban 

masing-masing. Perbedaan dalam jurnal ini membahas tentang gender untuk 

suatu konsep peran suami dan istri dalam keluarga.  

18. Jurnal ini di tulis oleh Abdul Kholik pada tahun 2019  yang bejudul 

“Konsep Keluarga Sakinah Mawaddah dan Rahmah dalam Presektif Hukum 

Islam”. Jurnal ini membahas tentang Keluarga adalah “umat kecil” yang 

memiliki pimpinan dan anggota, mempunyai pembagian tugas dan kerja, 

serta hak dan kewajiban bagi masing-masing anggotanya. Keluarga adalah 

sekolah tempat putra-putri bangsa belajar. Islam sangat mementingkan 

pembinaan pribadi dan keluarga.  Pribadi  yang  baik akan   melahirkan   

keluarga   yang   baik,   sebaliknya   pribadi   yang   rusak   akan 

melahirkankeluarga yang rusak.Keluarga    diharapkan    mempunyai    

kemampuan    Professional    untuk mengantisipasi  perilaku  keseluruhan  

anggota  keluarga  yang  terdiri  dari  berbagai kualitas    emosional    dan    

kepribadiannya,    serta    konseling    kelurga    dapat mengarahkan   dengan   

melakukan   pembiasaan   prilaku   sehari-hari   berdasarkan ajaran agama 

agar menjadi keluarga yang bertakwa, positif-produktif dan mandiri melalui  

relasi  individu  dan  system  keluarga  yang  didasarkan  ajaran  Islam  serta 

dapat   mewujudkan   pungsi-pungsi   yang   ada   dalam   keluarga,   agar   

keluarga terhindar dari berbagai masalah. 

19. Jurnal yang di tulis oleh Mahmud Huda dan Thoif pada tahun 2018 yang 

berjudul Konsep “Keluarga Sakinah, Mawaddah, wa Rahmah Prespektif 
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Ulama Jombang”. Jurnal ini membahas tentang konsep keluarga sakinah 

mawaddah warahmah adalah ikatan lahir batin antara pria dan wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga/rumah tangga yang 

bahagia dan melaksanakan Sunnah Rasul Tujuannya membentuk suatu 

rumah tangga & melestarikan keturunan. Faktor yang menjadi terwujudnya 

keluarga sakinah mawaddah warahmah Ada tiga kunci yang disampaikan 

Allah SWT. Sedangkan faktor yang membuat rumah tangga menjadi indah 

dan damai adalah Jangan ada perselingkuhan, ekonomi juga harus 

menunjang, mengikuti bimbingan untuk masalah rumah tangga. Biasanya 

Departemen Agama yang mengadakan di kelurahan-kelurahan saling 

memahami, saling menyadari antar sesama. Faktor hambatan keluarga 

sakinah mawaddah warahmah keluarga sakinah mawaddah warahmah di 

Jombang yaitu akidah 



32 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian 

kepustakaan (library research) yakni berusaha untuk mengupas secara 

kontekstual tentang peranan tokoh yang mempengaruhi masyarakat dari 

perspektif al-Qur'an. 
44

 

 

B. Metode Penelitian  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis 

penelitiannya deskriptif, Agar hasil penilaian berjalan dengan baik, maka 

proses analisa data tersebut dilakukan dengan langkah langkah sebagai berikut: 

pertama, reduksi data yaitu penggolongan dan pemusatan data-data yang sudah 

diperoleh dilapangan kedua, penyajian data yaitu mengumpulkan data secara 

tersusun dengan memberi kemungkinan adanya kesimpulan dan tindakan, 

ketiga, analisis data yaitu penarikan kesimpulan yang memberikan analisis 

pada puncak. 
45

 

C. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yakni 

sumber data primer dan sekunder, yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Dalam penelitian ini menggunakan Kitab Tafsir An-Nur karya Prof. 

Dr. Tengku Hasbi Ash-Shiddieqy dan juga menggunakan Kitab Tafsir Al-

Qur’ān Al-Karim karya Prof. Dr. H. Mahmud Yunus.  

2. Sumber Data Sekunder  

Sebagai sumber sekundernya menggunakan jurnal, buku, kitab, dan 

lain-lain yang masih ada kaitannya dengan pembahasan yang dikaji dalam 

penelitian ini seperti Skripsi dan Jurnal terdahulu. 

                                                             
44

 Zed Mestika, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Bogor Indonesia, 

2004), hlm. 3. 
45

 Saifuddin Azmar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 5. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pustaka (library research), maka 

teknik pengumpulan data penulis lakukan dengan cara menulusuri dan 

membaca buku-buku yang menyangkut masalah-masalah yang akan 

dibicarakan dalam penelitian ini. Teknik Pengumpulan Data diambil dan 

dikumpulkan dengan cara pengutipan baik secara langsung maupun secara 

tidak langsung. Kemudian ditetapkan dengan cara metode kualitatif yaitu 

deskriptif kualitatif yang ditempuh dengan cara mengumpulkan, menganalisis 

dan mempelajari data-data yang berkaitan dengan judul pembahasan serta 

disusun secara sistematis atau tersusun sehingga menjadi suatu pembahasan 

yang jelas mengenai “PERANAN SUAMI DAN ISTRI DALAM 

MEWUJUDKAN RUMAH TANGGA YANG IDEAL (Studi Muqarran 

Q.S. An-Nisa‟ Ayat 34 Perspektif Kitab Tafsir An-Nur dan Al-Qur‟ān Al-

Karim)”.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam rangka penganalisaan data yang telah diperoleh dari hasil 

bacaan terhadap berbagai literature yang ada kaitannya dengan masalah ini. 

Maka penulis menggunakan Metode Muqarran. Tafsir Muqarran berasal dari 

kata qârana-yuqârinu-muqâranatan yang artinya menggandeng, menyatukan 

atau membandingkan, kalau dalam bentuk masdar artinya perbandingan.
46

 

Sedangkan menurut istilah, metode Muqarran adalah mengemukakan 

penafsiran ayat-ayat Al-Qur‟ān yang ditulis oleh sejumlah para mufassir. 

Metode ini mencoba untuk membandingkan ayat-ayat Al-Qur‟ān antara yang 

satu dengan yang lain atau membandingkan ayat Al-Qur`an dengan hadis 

Nabi serta membandingkan pendapat ulama menyangkut penafsiran ayat-ayat 

Al-Qur‟ān.
47

 Adapun langkah-langkahnya menggunakan Metode Muqarran 

sebagai berikut:   

 

                                                             
46 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 122 
47 Nasharuddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 

cet. 1, hlm. 381. 
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1. Mengidentifikasi dan inventarisasi ayat-ayat yang beredaksi atau memliki 

tema yang mirip atau sama. 

2. Membandigkan ayat-ayat tersebut untuk menemukan persamaan dan 

perbedaannya. 

3. Menganalisis perbedaan yang terkandung di dalamnya untuk kemudian 

melakukan penafsiran.
48

 

                                                             
48 Baidan  Nasruddin, Metode Penafsiran Al-Quran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), 

hlm. 21. 
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Peranan Suami dan Istri dalam 

Rumah Tangga Ideal. Tafsir An-Nur: Menggarisbawahi peran suami sebagai 

pemimpin yang bertanggung jawab terhadap kesejahteraan keluarga, baik 

secara finansial maupun spiritual. Istri digambarkan sebagai mitra yang 

mendukung suami, menjaga kehormatan, dan memelihara keluarga saat suami 

tidak berada di rumah. Penafsiran ini menekankan pentingnya sinergi antara 

peran suami dan istri untuk menciptakan keharmonisan rumah tangga. Tafsir 

Al-Qur‟ān Al-Karim: Fokus pada nilai kepemimpinan suami (qawwamun) 

yang bersumber dari kemampuan finansial dan tanggung jawab sosialnya. 

Peran istri lebih diarahkan pada ketaatan kepada suami selama tidak 

bertentangan dengan syariat serta menjaga amanah keluarga. Penafsiran ini 

lebih konservatif namun tetap relevan dengan konsep keluarga ideal. 

Perbedaan Pemahaman Antara Kitab Tafsir. Tafsir An-Nur 

menggunakan pendekatan yang lebih kontekstual dan progresif, berusaha 

mengintegrasikan nilai-nilai modern dalam kehidupan keluarga tanpa 

meninggalkan prinsip syariat. Sementara itu, Tafsir Al-Qur‟ān Al-Karim 

menggunakan pendekatan yang lebih tekstual dengan mengacu pada kebiasaan 

tradisional umat Islam pada masa awal. Tafsir An-Nur memberikan ruang 

lebih besar bagi peran kolektif suami-istri dalam rumah tangga, sedangkan 

Tafsir Al-Qur‟ān Al-Karim lebih menitikberatkan pada peran suami sebagai 

pemimpin utama.  

B. Saran 

Hasil dari penelitian di atas dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya. Untuk mengetahui apa aja peranan 

suami dan istri dalam mewujudkan rumah tangga yang ideal berdasarkan kitab 

tafsir an-nur dan kitab al-qur‟an al-karim. Ada juga beberapa perbedaan dan 
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penafsiran dalam ayat al-qur‟an yang menjelaskan menjadi pendangan 

pembaca dalam meganalisanya kembali.  
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